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Kata Pengantar 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
rahmat dan karunia-Nya buku Strategy for Surviving in Urban 
Development ini akhirnya dapat terbit dan hadir di tangan 
pembaca. Buku ini disusun sebagai respons atas realitas perkotaan 
yang terus bergerak cepat, berkembang pesat, dan membentuk 
tantangan baru bagi masyarakat yang hidup di dalamnya. 
Perkembangan kota tidak hanya menghadirkan kemajuan 
infrastruktur dan peluang ekonomi, tetapi juga membawa 
konsekuensi sosial, psikologis, dan ekologis yang sering kali tidak 
disadari secara utuh. Oleh karena itu, buku ini berupaya menjadi 
panduan reϐlektif sekaligus praktis agar pembaca mampu 
bertahan, beradaptasi, dan tetap memiliki arah hidup di tengah 
dinamika urban yang kompleks. 

Kota merupakan ruang kehidupan yang sarat persaingan, 
eϐisiensi, dan tekanan, namun di saat yang sama menyimpan 
banyak kesempatan bagi mereka yang siap membaca perubahan. 
Banyak individu merasa kota menawarkan harapan, tetapi tidak 
sedikit pula yang merasakan kota sebagai ruang yang melelahkan 
karena biaya hidup tinggi, kemacetan, tuntutan produktivitas, serta 
relasi sosial yang semakin individualistik. Tantangan tersebut 
dapat mengikis daya tahan mental, mengguncang stabilitas 
ekonomi, bahkan memicu rasa terasing di tengah keramaian.  

Buku ini disusun secara bertahap mulai dari pengantar 
tentang logika perkembangan kota, lalu bergerak pada strategi 
bertahan hidup dalam aspek ekonomi, hunian, mobilitas, 
kesehatan ϐisik, ketahanan mental, hingga keamanan sosial dan 
digital. Tidak hanya itu, buku ini juga membahas peran pendidikan 
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dan keterampilan sebagai modal utama menghadapi perubahan, 
termasuk bagaimana mengatur gaya hidup agar tidak terjebak 
budaya konsumsi yang melelahkan. Isu lingkungan perkotaan dan 
akses layanan publik turut dibahas sebagai bagian dari faktor 
penentu kualitas hidup yang sering terlupakan.  

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 
ruang untuk terus disempurnakan, seiring kota sendiri yang tidak 
pernah berhenti berubah. Namun, harapan utama dari buku ini 
adalah menjadi pegangan yang relevan bagi akademisi, praktisi, 
pekerja urban, mahasiswa, hingga masyarakat luas yang sedang 
berjuang mencari kestabilan hidup dalam konteks perkotaan. 
Semoga buku ini dapat menjadi teman berpikir, penguat langkah, 
dan sumber inspirasi untuk menjalani hidup urban dengan lebih 
bijak, tangguh, dan bermakna. Selamat membaca, semoga setiap 
halaman dalam buku ini menghadirkan manfaat yang nyata dalam 
menata strategi bertahan hidup di tengah perkembangan kota yang 
terus berlangsung. 

          

Dr. Carlos Manuel Maia, AKS., M.Si.
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Bab 1. Kota Yang Terus Bertumbuh: 
Peluang dan Ancaman 

 

 

“Kemajuan sejati adalah kemajuan yang membawa manfaat 
bagi manusia.” — Mohammad Hatta 

 

 

Kota terus bergerak maju, memperluas ruang hidup sekaligus 
mempercepat cara manusia bekerja, bergaul, dan bertahan. 
Pertumbuhan menghadirkan peluang yang terasa nyata akses 
ekonomi, pendidikan, dan layanan publik namun pada saat yang 
sama melahirkan ancaman yang sering tersembunyi di balik 
gemerlapnya pembangunan, seperti kesenjangan sosial, kompetisi 
yang makin ketat, serta meningkatnya biaya hidup. Perubahan 
sosial pun bergeser pelan dari budaya kebersamaan menuju pola 
relasi yang lebih pragmatis, di mana waktu menjadi komoditas 
paling mahal dan interaksi manusia semakin transaksional. Dalam 
situasi seperti ini, tekanan urban bukan hanya urusan uang dan 
mobilitas, tetapi juga tentang daya tahan mental, kemampuan 
mengelola ritme hidup, dan kecerdasan menentukan strategi agar 
tetap stabil, adaptif, dan tidak kehilangan arah di tengah kota yang 
tidak pernah benar-benar tidur. 

1.1 Makna Perkembangan Kota Dalam Kehidupan Sehari – 
hari 

Perkembangan kota sering dipahami sebagai proses ϐisik 
bangunan bertambah tinggi, jalan diperlebar, pusat belanja 
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Bab 2. Realitas Hidup Urban: Adaptasi 
Cepat atau Tersingkir 

 

 

 “Hidup itu adalah perjuangan.” — Chairil Anwar 

 

 

Ruang kota memang terlihat terbuka, tetapi pada praktiknya 
akses dan kesempatan selalu diperebutkan oleh banyak orang 
dalam waktu yang bersamaan. Dalam kepadatan inilah 
ketimpangan menjadi pemandangan sehari-hari: gedung tinggi 
berdiri bersebelahan dengan kawasan padat yang minim ruang 
hidup layak. Mobilitas penduduk yang terus mengalir membuat 
persaingan kerja semakin ketat, bukan hanya soal kemampuan, 
tetapi juga soal kecepatan beradaptasi dan kelincahan membaca 
situasi. Risiko pun hadir dari banyak arah sosial, ekonomi, hingga 
lingkungan sehingga ketahanan hidup di kota menuntut 
kewaspadaan yang rasional, bukan sekadar keberanian yang nekat. 
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Bab 3. Ekonomi Kota: Mengelola 
Pendapatan Dalam Hidup Mahal 

 

 

“Jangan menggantungkan hidup pada orang lain.” — B.J. 
Habibie 

 

 

Kehidupan kota sering terasa seperti “mesin biaya” yang 
berjalan setiap hari tanpa menunggu kesiapan siapa pun. 
Pengeluaran bukan hanya soal kebutuhan pokok, tetapi juga biaya 
tersembunyi yang melekat pada mobilitas, gaya hidup, dan 
tuntutan sosial yang halus. Dalam situasi ini, pendapatan harus 
dikelola dengan disiplin prioritas: membedakan kebutuhan, 
keinginan, dan gengsi yang mudah menyamar. Strategi bertahan 
menjadi lebih kuat ketika ruang penghasilan diperluas melalui side 
job, keterampilan yang bernilai jual, serta perlindungan ϐinansial 
yang mencegah satu kejadian darurat meruntuhkan seluruh 
rencana hidup. 
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Bab 4. Hunian dan Ruang Tinggal: 
Bertahan di Tengah Kenaikan Harga 

 

 

“Rumah bukan sekadar tempat tinggal, tetapi tempat 
kembali.” — Tere Liye 

 

 

Hunian di kota bukan lagi hanya urusan kenyamanan, 
melainkan medan keputusan yang menentukan stabilitas hidup. 
Harga rumah dan sewa yang terus naik membuat banyak orang 
dipaksa memilih: ruang lebih luas dengan jarak lebih jauh, atau 
lokasi strategis dengan ruang yang serba terbatas. Di tengah 
tekanan itu, konsep hunian eϐisien menjadi penting minimalis 
bukan gaya hidup semata, melainkan cara bertahan yang 
fungsional dan realistis. Pilihan tinggal di kontrakan, kost, atau 
ruang komunal juga memiliki konsekuensi sosial dan psikologis, 
sehingga keputusan terbaik bukan yang paling mewah, melainkan 
yang paling sesuai kebutuhan dan kemampuan. 
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Bab 5. Transportasi dan Mobilitas: 
Selamat dari Kemacetan dan Biaya 
 

 

 “Waktu adalah kehidupan.” — Buya Hamka 

 

 

Mobilitas harian di kota sering menguras energi sebelum 
pekerjaan benar-benar dimulai. Kemacetan menjelma menjadi 
“pajak waktu” yang tidak tertulis, menggerus produktivitas 
sekaligus menambah stres yang menumpuk diam-diam. Pilihan 
transportasi umum atau kendaraan pribadi bukan sekadar 
preferensi, tetapi strategi ekonomi yang mempengaruhi 
pengeluaran rutin. Ketika rute, jam berangkat, dan kebiasaan 
bergerak ditata dengan cerdas, risiko kecelakaan, kejahatan, dan 
kelelahan mental bisa ditekan tanpa harus merasa terjebak dalam 
ritme kota yang brutal. 
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Bab 6. Ketahanan Mental: Hidup di Kota 
Tanpa Kehilangan Diri 

 

 

“Hidup ini harus tegar, sekalipun kadang terasa berat.” — 
Najwa Shihab 

 

 

Kota menuntut kecepatan, sementara manusia tetap memiliki 
batas tubuh dan pikiran yang tidak bisa dipaksa tanpa akibat. 
Overload informasi, target hidup, dan tekanan sosial membuat 
banyak orang merasa lelah bahkan ketika tidak melakukan 
pekerjaan ϐisik yang berat. Stres bukan lagi peristiwa, melainkan 
pola yang berulang dan sering baru disadari ketika emosi mulai 
rapuh. Ketahanan mental tumbuh dari kebiasaan kecil yang 
konsisten: mengelola napas, mengatur ritme, menata prioritas, 
serta membangun rutinitas sehat agar tetap utuh di tengah 
keramaian yang mudah mengikis rasa diri. 
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Bab 7. Relasi Sosial Di Kota: Menjaga 
Batas Tanpa Kehilangan Koneksi 

 

 

“Hidup akan terasa mudah kalau kita saling memudahkan.” 
— Gus Dur 

 

 

Di kota, relasi sosial sering berjalan cepat, tetapi tidak selalu 
hangat. Budaya individualisme membuat banyak orang terbiasa 
mandiri, namun diam-diam juga rentan kehilangan dukungan 
ketika masalah datang bertubi-tubi. Jejaring sosial yang sehat tidak 
lahir dari banyaknya kenalan, melainkan dari kualitas hubungan 
yang saling menghormati batas dan saling menguatkan saat 
diperlukan. Konϐlik dengan tetangga, rekan kerja, atau ruang publik 
dapat dikelola dengan keterampilan komunikasi yang dewasa, 
sehingga bertahan tidak harus berarti keras, dan tegas tidak harus 
berarti melukai. 
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Bab 8. Keamanan Pribadi: Mengurangi 
Risiko di Kota 

 

 

“Waspada itu perlu, takut itu menguras.” — Emha Ainun 
Nadjib 

 

 

Kota menyediakan banyak peluang, tetapi juga menyimpan 
risiko yang bergerak cepat dan sering menyasar kelengahan kecil. 
Kejahatan jalanan, kerentanan di transportasi, hingga penipuan 
digital berkembang seiring padatnya interaksi dan kompleksnya 
sistem. Keamanan pribadi bukan soal curiga pada semua orang, 
melainkan soal membangun kebiasaan aman yang masuk akal: 
mengenali pola, menghindari situasi rawan, dan menjaga data 
pribadi. Dengan manajemen risiko harian yang tepat, kewaspadaan 
bisa menjadi perlindungan bukan sumber kecemasan yang 
membuat hidup terasa seperti dikejar bayangan. 
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8.1 Kompetisi Karier dan Standar “Sukses” Urban 

Kompetisi karier di kota tidak selalu terjadi secara terang-
terangan, tetapi terasa dalam standar yang diam-diam memaksa. 
Orang kota berlomba dalam hal yang tampak wajar: jabatan, 
penghasilan, portofolio, dan pencapaian yang bisa dipamerkan. 
Namun yang sering luput disadari adalah kompetisi juga terjadi 
pada hal yang tidak terlihat: energi, daya tahan mental, dan 
kemampuan bertahan menghadapi tekanan. Dalam kondisi seperti 
ini, karier bukan sekadar jalur kerja, melainkan ruang 
pembentukan identitas yang rentan membuat seseorang menilai 
dirinya hanya dari hasil. 

 
Gambar 7. Diagram Siklus “Kompetisi Karier Urban: Siklus yang 

Menguras” 
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Bab 9. Kesehatan Fisik: Bertahan di 
Lingkungan Urban yang Menekan 

 

 

“Di dalam tubuh yang sehat, terdapat jiwa yang kuat.” — 
Pepatah Latin (dikenal luas di Indonesia) 

 

 

Kesehatan ϐisik di kota sering diuji oleh polusi, pola makan 
serba cepat, dan waktu istirahat yang mudah dikorbankan. Godaan 
fast food bukan sekadar soal rasa, tetapi soal kepraktisan yang 
menipu karena efeknya baru terasa setelah bertahun-tahun. Di 
ruang terbatas sekalipun, olahraga murah dan efektif tetap 
mungkin dilakukan jika kebiasaan dibangun secara realistis, bukan 
dengan target yang berlebihan. Tidur berkualitas pun menjadi 
modal bertahan yang sering diremehkan, padahal tubuh yang pulih 
adalah fondasi paling dasar untuk menghadapi tekanan urban yang 
tidak pernah berhenti. 
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Bab 11. Pekerjaan dan Karier: Stabil, 
Fleksibel, atau Mandiri 

 

 

“Nasib tidak akan berubah kalau kita tidak mengubahnya.” — 
Tan Malaka 

 

 

Dunia kerja perkotaan terlihat menjanjikan, tetapi kestabilan 
sering kali lebih rapuh daripada yang dibayangkan. Banyak orang 
mengejar “pekerjaan aman”, padahal perubahan industri, 
restrukturisasi, dan teknologi bisa menggeser posisi dalam waktu 
singkat. Strategi naik level membutuhkan kombinasi antara 
kinerja, negosiasi yang cerdas, dan personal branding yang sehat 
agar nilai diri tidak mudah tenggelam di keramaian. Pilihan jalur 
ϐleksibel seperti freelance, kerja jarak jauh, hingga wirausaha 
urban menuntut kedewasaan manajemen risiko karena kebebasan 
selalu datang bersama tanggung jawab yang lebih besar. 
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Bab 12. Konsumsi dan Gaya Hidup: 
Antara Kebutuhan dan Pencitraan 
 

 

 “Kesederhanaan adalah kunci kebahagiaan.” — Socrates 

 

 

Gaya hidup kota sering membentuk ilusi bahwa kebahagiaan 
bisa dibeli lewat pembaruan barang, tempat nongkrong, atau citra 
yang terlihat “naik kelas”. Lifestyle inϐlation terjadi perlahan, 
membuat pengeluaran membesar tanpa peningkatan kualitas 
hidup yang benar-benar terasa. Belanja cerdas bukan berarti pelit, 
tetapi mampu menahan impuls dan memilih sesuatu yang 
memberi manfaat jangka panjang. Ketika tekanan sosial dan 
budaya pamer tidak lagi dijadikan kompas, hidup menjadi lebih 
ringan: hemat tanpa tersiksa, cukup tanpa kehilangan martabat. 
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Bab 13. Lingkungan Kota: Bertahan dari 
Krisis Ekologi 

 

 

“Alam bukan untuk ditaklukkan, melainkan untuk dijaga.” — 
Emha Ainun Nadjib 

 

 

Kota yang berkembang cepat sering membayar mahal melalui 
kerusakan daya dukung lingkungan: sampah menumpuk, udara 
memburuk, dan ruang hijau menyusut. Risiko banjir, panas 
ekstrem, serta ketidakpastian iklim bukan lagi isu jauh, melainkan 
ancaman yang semakin sering terasa di kehidupan sehari-hari. 
Hidup ramah lingkungan tidak harus idealis berlebihan, tetapi 
dimulai dari keputusan sederhana yang masuk akal: mengurangi 
limbah, hemat energi, dan memilih kebiasaan yang lebih bijak. 
Ketahanan keluarga menghadapi bencana urban juga 
membutuhkan kesiapan praktis karena perubahan ekologis di kota 
tidak selalu memberi tanda sebelum datang. 
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Bab 14. Akses Layanan Publik: Bertahan 
dengan Sistem yang Tidak Selalu Mudah 

 

 

 “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” — Pancasila 

 

 

Layanan publik di kota menjadi kebutuhan harian yang 
menentukan kualitas hidup, tetapi aksesnya tidak selalu mudah 
dan merata. Mengurus kesehatan, pendidikan, hingga administrasi 
sering menuntut kesabaran, ketelitian, dan pemahaman prosedur 
agar tidak terjebak hambatan yang berulang. Strategi menghadapi 
birokrasi bukan soal mencari jalan pintas, melainkan memahami 
jalur yang benar, menyiapkan dokumen dengan cermat, dan 
menjaga komunikasi yang efektif. Literasi hukum dasar membantu 
warga kota melindungi haknya secara wajar, sehingga posisi 
individu tidak mudah lemah di hadapan sistem yang kadang terasa 
rumit. 
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Bab 15. Masa Depan Kota: Bertahan dan 
Menang dalam Perubahan 

 

 

 “Perubahan adalah keniscayaan.” — Rhenald Kasali 

 

 

Masa depan kota sering digambarkan dengan istilah smart 
city, tetapi tantangan nyata tetap berada pada manusia yang hidup 
di dalamnya. Teknologi dapat memudahkan layanan, namun 
tekanan sosial, biaya hidup, dan kompetisi juga bisa meningkat jika 
tidak diimbangi dengan ketahanan pribadi dan kolektif. Strategi 
bertahan jangka panjang tidak cukup hanya mental yang kuat, 
tetapi juga ϐinansial yang tertata, relasi sosial yang sehat, dan 
kemampuan membaca perubahan sebelum terlambat. Ketika 
identitas dan tujuan hidup dibangun dengan sadar, kota tidak lagi 
sekadar tempat bertahan, melainkan ruang untuk berkembang 
dari sekadar selamat menjadi benar-benar menang. 
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Penutup 
 

Pada akhirnya, hidup di kota adalah soal kemampuan 
beradaptasi tanpa kehilangan kendali atas diri sendiri. 
Perkembangan kota memang membuka banyak peluang, tetapi 
juga menghadirkan tekanan baru seperti biaya hidup tinggi, 
persaingan ketat, ritme cepat, dan tantangan sosial yang kompleks. 
Karena itu, buku ini menegaskan bahwa bertahan hidup di kota 
tidak cukup hanya bekerja keras, melainkan juga perlu strategi 
yang cerdas, terencana, dan realistis. Ketahanan ekonomi, 
kesehatan ϐisik, stabilitas mental, serta relasi sosial yang sehat 
menjadi fondasi penting agar kehidupan urban tetap seimbang. 

Buku ini mengajak pembaca memahami bahwa tantangan 
kota tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan 
membentuk satu sistem yang memengaruhi kualitas hidup. Ketika 
hunian semakin mahal, mobilitas semakin padat, dan tuntutan 
kerja semakin tinggi, maka kemampuan mengatur prioritas 
menjadi kunci untuk tetap bertahan. Dalam situasi seperti itu, 
pengelolaan keuangan, penguatan keterampilan, serta kebiasaan 
hidup sehat bukan lagi pilihan tambahan, tetapi kebutuhan 
mendasar. Dengan cara pandang yang lebih utuh, pembaca 
diharapkan mampu menata hidup di kota secara lebih sadar, stabil, 
dan tidak mudah terguncang oleh perubahan. 

Semoga buku Strategy for Surviving in Urban Development  
dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi akademisi, praktisi, 
pekerja urban, mahasiswa, maupun masyarakat luas. Harapannya, 
buku ini tidak hanya memberi pemahaman, tetapi juga mendorong 
pembaca untuk mengambil langkah-langkah nyata dalam 
membangun ketahanan diri. Setiap strategi yang dibahas dapat 
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Proϐil Penulis 

  
Dr. Carlos Manuel Maia, AKS., M.Si., lahir di Dili 

pada 4 November 1974, sebagai putra dari Manuel 
Maia (+) dan Fernanda Maia (+). Ia tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang menanamkan nilai 
disiplin, tanggung jawab, dan pengabdian. Ia 

menikah dengan Romana Christiana Boy dan dikaruniai dua orang 
anak, Dirgatama Manuel Maia dan Maria Fernanda Maia, yang 
menjadi sumber inspirasi dalam perjalanan hidup dan 
pengabdiannya. 

Pendidikan dasarnya ditempuh di SD Negeri 9 Dili dan 
diselesaikan pada tahun 1988. Ia melanjutkan ke SMP Katolik 
Paulus VI Dili hingga lulus pada tahun 1991, kemudian 
menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMA Negeri 2 Dili 
pada tahun 1994. Sejak masa sekolah, bakat kepemimpinan dan 
ketekunannya telah tampak melalui berbagai aktivitas organisasi 
dan kepemudaan yang diikutinya. 

Minatnya pada bidang sosial membawanya melanjutkan studi 
di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung, Jurusan Ilmu 
Pekerjaan Sosial, dan meraih gelar Ahli Kesejahteraan Sosial (AKS) 
pada tahun 1998. Ia kemudian memperdalam kajian sosiologi 
dengan menempuh Program Magister Sosiologi di Universitas 
Muhammadiyah Malang dan memperoleh gelar Magister Sains 
(M.Si.) pada tahun 2004. Puncak capaian akademiknya diraih pada 
tahun 2020 dengan gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Ilmu 
Administrasi dari Universitas Nusa Cendana Kupang. Latar 
belakang akademik ini membentuk fondasi kuat bagi pemikirannya 
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dalam bidang administrasi publik, kebijakan, dan pembangunan 
sosial. 

Sejak usia muda, Dr. Carlos aktif dalam berbagai organisasi. Ia 
terlibat dalam Gerakan Pramuka dari jenjang Siaga hingga Penegak 
Saka Dirgantara di Dili (1984–1999). Kepemimpinannya terasah 
ketika menjabat sebagai Ketua OSIS SMP Katolik Paulus VI (1989–
1991) serta menjadi anggota dan pengurus OSIS SMA Negeri 2 Dili 
(1992–1993). Ia juga aktif dalam dunia bela diri melalui Perguruan 
Pencak Silat Padjadjaran (1991–1994) dan kemudian Tarung 
Derajat sejak 1994 hingga kini. Pengalaman ini memperkaya 
karakter kepemimpinan, ketegasan, serta daya juangnya. 

Berbagai capaian penting turut mewarnai perjalanan 
organisasinya. Pada tahun 1991, ia menjadi peserta Jambore 
Nasional di Cibubur, Jakarta, sebagai Pratama Kontingen Timor 
Timur. Tahun 1993, ia terpilih sebagai Paskibraka Nasional dan 
dipercaya menjabat Lurah Putera Desa Bahagia serta Komandan 
Kelompok 17 Pagi di Istana Negara, Jakarta. Dalam bidang olahraga 
bela diri, ia pernah menjadi pelatih Tarung Derajat untuk 
Kontingen Timor Leste pada SEA Games XXVI tahun 2011 di 
Jakarta–Palembang, serta pelatih Kontingen Nusa Tenggara Timur 
pada Kejuaraan Nasional Piala Presiden IV tahun 2013 di Bandung. 
Keseluruhan pengalaman ini mencerminkan integritas, dedikasi, 
dan konsistensi dalam pengabdian. 

Dalam ranah profesional, Dr. Carlos mengabdikan diri sebagai 
dosen tidak tetap sejak tahun 1999 di berbagai perguruan tinggi 
negeri dan swasta di Kupang dan Malang. Selain itu, sejak tahun 
2007 ia juga menekuni dunia kewirausahaan, khususnya di sektor 
pariwisata dan perdagangan, sebagai wujud kemandirian dan 
kontribusi nyata terhadap pengembangan ekonomi. 
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Sebagai akademisi produktif, ia telah menghasilkan berbagai 
karya ilmiah yang membahas pendidikan, administrasi publik, 
kebijakan, demokrasi, pembangunan daerah, hingga tata kelola 
pemerintahan dan korporasi di era digital. Karya-karyanya 
mereϐleksikan konsistensi pemikiran yang kritis dan konstruktif 
terhadap dinamika perubahan sosial-politik kontemporer. Melalui 
buku-bukunya, ia mendorong inovasi pelayanan publik, penguatan 
tata kelola pemerintahan, pemberdayaan masyarakat marjinal, 
serta pembangunan yang berorientasi pada keadilan sosial dan 
keberlanjutan. 

Perjalanan akademik, pengalaman organisasi, serta kiprah 
profesional yang luas menjadikan Dr. Carlos Manuel Maia sebagai 
ϐigur akademisi-praktisi yang utuh. Ia tidak hanya bergiat dalam 
ranah konseptual, tetapi juga terlibat langsung dalam 
implementasi kebijakan dan pemberdayaan masyarakat. 
Dedikasinya terhadap pendidikan, administrasi publik, dan 
kesejahteraan sosial menghadirkan teladan tentang bagaimana 
ilmu pengetahuan dapat bersinergi dengan tindakan nyata demi 
kemajuan masyarakat. 

 



 


